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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap 
Earning Per Share pada perusahaan manufaktur sektor konsumsi yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. Untuk mengetahui pengaruh Leverage terhadap Earning 
Per Share pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Untuk mengetahui pengaruh Likuiditas terhadap Earning Per Share pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan Manufaktur sektor Konsumsi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2016-2018. Sampel 
merupakan sekumpulan dari sebagian anggota obyek yang diteliti. Jumlah sampel 
yang digunakan sebanyal 39 perusahaan selama periode tahun 2016-2018. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive 
sampling. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
Profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap Earning Per Share. 
Variabel Leverage berpengaruh signifikan positif terhadap Earning Per Share. 
Variabel Likuiditas berpengaruh signifikan positif terhadap Earning Per Share.  
 




This study aims to determine the effect of profitability on earnings per share in the 
consumption sector manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange. To find out the effect of Leverage on Earning Per Share on 
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). To 
determine the effect of Liquidity on Earning Per Share on manufacturing 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The population in this 
study are all Consumption sector Manufacturing companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange in the period 2016-2018. The sample is a collection of 
some members of the object under study. The number of samples used were 39 
companies during the 2016-2018 period. The sampling technique used in this 
study was purposive sampling. Based on the results of this study indicate that the 
profitability variable has a significant positive effect on earnings per share. The 
leverage variable has a significant positive effect on earnings per share. Liquidity 
variable has a significant positive effect on Earning Per Share. 
 








Di era globalisasi saat ini, perekonomian dunia terus meningkat sehingga 
perusahaan dituntut untuk terus beroperasi dengan baik agar bisa bersaing dengan 
perusahaan lainnya. Perusahaan membutuhkan dana dan modal yang cukup besar 
untuk dapat beroperasi dan berkembang dengan baik. Pertumbuhan dan 
perkembangan suatu perusahaan tidak terlepas dari investor yang 
menginvestasikan dananya kepada perusahaan untuk mendapatkan dana segar di 
pasar modal. Untuk mendapatkan dana yang dibutuhkan, perusahaan harus 
mengembangkan perusahaannya agar memperoleh laba yang besar. Dalam 
melakukan investasinya, seorang investor/pemegang saham berharap 
mendapatkan tingkat pengembalian dana berupa return (pendapatan) baik 
dividend yield (pendapatan dividen) maupun capital gain (pendapatan selisih 
harga jual saham terhadap harga beli) (Bawamenewi & Afriyeni, 2019).  
Keuntungan perusahaan tercermin dalam laba bersih yang terdapat pada 
laporan keuangan dan lebih spesifik lagi tercermin dalam laba untuk pemegang 
saham yang biasanya disebut dengan Earning Per Share atau laba perlembar 
saham. Earning Per Share adalah laba yang menjadi hak untuk setiap pemegang 
saham per lembar sahamnya (Susilawati, 2016). Semakin tinggi EPS maka 
semakin mampu perusahaan untuk memberikan tingkat kesejahteraan yang baik 
kepada pemegang saham. Sedangkan semakin rendah EPS maka menunjukkan 
bahwa perusahaan tersebut gagal memberikan kemanfaatan sebagaimana yang 
diharapkan oleh investor/pemegang saham.  
Menurut (Kebijakan et al., 2020), profitabilitas adalah kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan/laba dari aktivitas operasi yang 
dilakukan oleh perusahaan selama periode tertentu. Profitabilitas akan 
mempengaruhi pertimbangan investor untuk menaman saham pada perusahaan 
tersebut dengan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Laba atau 
profitabilitas perusahaan dapat diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas, 
Return On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang digunakan 
untuk mengukur tingkat pengembalian keuntungan atau laba yang dihasilkan dari 




sebelum pajak dengan total aktiva atau dapat dikatakan dengan perbandingan 
antara laba bersih dengan total asset.  
 
2. METODE  
Jenis data penelitian ini adalah jenis data kuantitatif yaitu, data yang dinyatakan 
dalam bentuk angka dan hasil dari perhitungan dan pengukuran. Penelitian 
kuantitatif bertujuan untuk mengembangkan serta menggunakan model matematis, 
teori serta hipotesis yang dikaitkan dan mempunyai kejelasan unsur. Populasi 
pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor konsumsi yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2016-2018. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu 
pengambilan data disesuaikan dengan kriteris-kriteria yang telah ditentukan 
sebelumnya. Berdasarkan data yang diperoleh dari laporan tahunan pada Bursa 
Efek Indonesia tahun 2016-2018, sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
berjumlah 39 perusahaan manufaktur sektor konsumsi yang memenuhi kriteria 
dalam penelitian selama tiga periode yaitu tahun 2016, 2017, 2018.  Sumber data 
yang digunakan adalah data sekunder, dimana data sekunder yang digunakan 
dalam penelitian ini didapatkan dari laporan tahunan (annual report) perusahaan 
manufaktur sektor konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2016-2018. Data-data pada penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan 
metode dokumentasi. Bentuk dari metode dokumentasi ini berupa catatan 






3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Hasil 
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maksimum Rata-rata Std. Deviasi 
ROA 107 -15,48 52,67 7,3475 11,33199 
DER 107 0,08 2,68 0,8889 0,67328 
CR 107 59,94 863,78 260,6573 184,37816 
EPS 107 -58,20 1.193,90 134,0355 227,32537 
Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2020. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel di atas dapat diketahui bahwa 
dari 117 perusahaan sektor industri barang konsumsi yang digunakan dalam 
penelitian ini berasal dari perkalian antara jumlah perusahaan sampel 39 
perusahaaan dengan periode tahun yaitu selama 3 tahun dari 2016-2018. 
Variabel ROA memiliki nilai minimum adalah -15,48 dan nilai maksimum 
52,67 dengan nilai rata-rata 7,3475. Standar deviasi pada variabel ROA sebesar 
11,33199. Variabel DER memiliki nilai minimum adalah 0,08 dan nilai 
maksimum 2,68 dengan nilai rata-rata 0,8889. Standar deviasi pada variabel DER 
sebesar 0,67328. Variabel CR memiliki nilai minimum adalah 59,94 dan nilai 
maksimum 863,78 dengan nilai rata-rata 260,6573. Standar deviasi pada variabel 
CR sebesar 184,37816. Variabel EPS memiliki nilai minimum adalah -58,20 dan 
nilai maksimum 1.193,90 dengan nilai rata-rata 134,0355. Standar deviasi pada 
variabel EPS sebesar 227,32537. 
 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Earning Per Shares 
Berdasarkan pengujian menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 10,223 dengan 
nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05, hal tersebut menyatakan bahwa profitabilitas 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap earning per shares. Penelitian 




Damayanti dan Rodhiyah (2018) yang menyatakan hasil bahwa profitabilitas 
memiliki pengaruh secara positif dan signifikan earning per shares. 
Profitabilitas yang tinggi memberikan sinyal positif bagi investor bahwa 
perusahaan menghasilkan pendapatan dalam kondisi yang menguntungkan. Hal 
ini menjadi daya tarik investor untuk memiliki saham perusahaan. Dengan 
demikian perusahaan yang menghasilkan profitabilitas tinggi akan memiliki 
kemampuan memberikan pengembalian (return) kepada investor yang lebih baik. 
(Susilawati, 2016) menyatakan bahwa perusahaan yang mendistribusikan 
pendapatan lebih tinggi kepada pemegang saham, memiliki dampak positif 
terhadap persepsi keberhasilan perusahaan dimata investor. 
 
3.2.2 Pengaruh Leverage Terhadap Earning Per Shares 
Berdasarkan pengujian menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 11,112 dengan 
nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05, hal tersebut menyatakan bahwa leverage 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap earning per shares. Penelitian 
ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Subhan 
Nurul Umam, Edi Wijayanto, dan Mochammad Abdul Kodir (2019) yang 
menunjukkan hasil bahwa Debt to Equity Ratio (leverage) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Earning Per Share. Disisi lain, penelitian yang dilakukan 
Mohamad Barlianta Uno, Hendra Tawas, dan Paulina Van Rate (2014) 
menunjukan hasil yang selaras dimana hasil penelitian menyatakan bahwa 
leverage berpengaruh secara signifika terhadap earning per shares. 
Leverage adalah relatif ekuivalen dan masing-masing memiliki keunggulan 
dan kelemahan. Penggunaan modal hutang akan menguntungkan apabila iklim 
bisnis baik sehingga manfaat dari penggunaan hutang akan lebih besar dari biaya 
bunga, namun demikian dalam iklim bisnis yang tidak menentu manfaat dari 
penggunaan hutang bisa lebih kecil dari biaya yang ditimbulkan.  
Penggunaan hutang yang tinggi akan menyebabkan timbulnya kebangkrutan, 
biaya keagenan, beban bunga yang semakin besar, dan sebagainya. Hal ini sejalan 
dengan teori trade off dimana di dalamnya tertera sebelum mencapai titik 




shield. Namun setelah mencapai titik maksimum, penggunaan hutang oleh 
perusahaan menjadi tidak menarik karena perusahaan harus menanggung, biaya 
bunga, dan biaya kebangkrutan.  
 
3.2.3 Pengaruh Likuiditas Terhadap Earning Per Shares 
Berdasarkan pengujian menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 11,178 dengan 
nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05, hal tersebut menyatakan bahwa likuiditas 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap earning per shares. Penelitian 
ini bertolak belakang dengan yang dilakukan oleh Muhammad Subhan Nurul 
Umam, Edi Wijayanto, dan Mochammad Abdul Kodir (2019) yang menyatakan 
bahwa Current Ratio (likuiditas) tidak berpengaruh signifikan terhadap Earning 
Per Share. Disisi lain, penelitian ini selaras dengan yang dilakukan oleh Eka 
Susilawati (2014) yang menyatakan bahwa current ratio berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap earning per share. 
Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa perusahaan mempunyai 
posisi keuangan yang kuat apabila dapat memenuhi kewajibannya, baik 
kewajiban jangka panjang maupun kewajiban jangka pendek. Perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya, memerlukan sejumlah kas yang cukup 
(Features, 2016). Bagi investor yang mengharapkan pengembalian akan 
investasinya, hal tersebut penting mengingat kegagalan dalam pembiayaan dapat 
menyebabkan perusahaan tersebut mengalami kebangkrutan. Hal tersebut tentu 




Tujuan dari penelitian ini dapat dilhat dari judul penelitian yaitu “Pengaruh 
Profitabilitas, Leverage, dan Likuiditas Terhadap Earning Per Share Pada 
Perusahaan Manufaktur Sektor Konsumsi Yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2016-2018” maka berdasarkan hasil penelitan pada bab 
sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Profitabilitas berpengaruh 




konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Leverage berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap earning per share pada perusahaan sektor konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap earning per share pada perusahaan sektor konsumsi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia.  
4.2 Saran 
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah sampel penelitian pada 
seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, tidak terbatas pada sektor 
konsumsi. Diharapkan dengan memperluas keberagaman sampel penelitian dapat 
memberikan informasi lebih banyak kepada investor guna menanamkan dananya 
pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Sehingga dapat meciptakan keunggulan bersaing, dimana dampak jangka 
panjangnya dapat menciptakan kelangsungan bisnis (sustainability) perusahaan.  
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang 
digunakan sebagai indicator profitabilitas perusahaan, seperti Return On Equity 
(ROE) dan Net Profit Margin (NPM). Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
menambahkan variabel lain yang digunakan sebagai indikator likuiditas 
perusahaan, seperti quick ratio dan cash ratio. Penelitian selanjutnya dapat 
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